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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII-1 MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 2) peningkatan Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-2 MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 

3) terdapat peningkatan kemampuan pemecahan maslah matematis siswa kelas VIII-1 MTs 

Pengembangan Kulaba Tahun Ajaran 2016/2017 setelah diterapkannya model Numbered 

Heads Together (NHT). Metode yang digunakan yaitu penelitian eksperimental designs dan 

desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-postest. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yaitu tafsiran aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, perhitungan gain ternormalisasi (N-Gain) dan statistik inferensial 

berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terdapat 

2 siswa (10%) berkualifikasi baik sekali, 9 siswa (45%) berkualifikasi baik, 9 siswa (45%) 

berkualifikasi cukup dan secara keseluruhan dalam kualifikasi baik. 2) peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong sedang dengan nilai N-gain 0,55 

interprestasi sedang. 3) berdasarkan analisis inferensial menggunakan uji t diperoleh nilai 

sig.0,000 (sig.< 0,05) berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Berarti bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe (NHT) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi perbandingan senilai.  

 

Kata Kunci :  Pemecahan Masalah Matematis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT).  

  

A. PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pendidikan matematika memegang peranan yang sangat penting dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Konsep dan prinsip matematika 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kline (Pengo, 2011: 1) banyak 

permasalahan dan kegiatan dalam kehidupan yang harus diselesaikan dengan menggunakan 

ilmu matematika seperti menghitung dan mengukur. Matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen, memajukan daya 

pikir serta analisa manusia. Matematika merupakan objek dengan struktur yang konsisten.  
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 Terbentuknya kemampuan siswa dalam pembelajaran dibutuhkan kreatif guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar semua siswa menyenangi mata pelajaran 

yang diajarkan demikian juga dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika 

diperlukan kreativitas dan inovasi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang relevan 

dengan materi yang akan diajarkan. Materi matematika yang disusun secara hirarki, diperlukan 

keterampilan guru dalam memberikan pemahaman pada peserta didik, terutama pemahaman 

konsep matematika.  

 Fenomena yang dihadapi saat ini pembelajaran matematika belum optimal. Penyebab 

kurang optimalnya pembelajaran matematika adalah kurang motivasi belajar siswa. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh penggunaan metode konvensional yang dominan bersifat aktif dalam 

proses pembelajaran sedangkan siswa bersifat pasif (Falentina, 2011: 1). Kenyataan ini yang 

dapat dijumpai di sekolah menengah menunjukan bahwa sebagian besar pengajaran 

matematika diberikan secara klasikal melalui model ceramah tanpa banyak melihat 

kemungkinan penerapan model lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan dan alat yang 

tersedia. Akibatnya, siswa kurang berminat dan merasa bosan untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga tidak ada motivasi dalam dirinya untuk berusaha memahami dan 

memecahkan masalah yang didapat dalam proses pembelajaran.  

 Menurut (Rahmat dalam Sakila, 2010: 2), banyak diantara siswa mengikuti pembelajaran 

tidak lebih dari rutinitas untuk mengisi absensi, mencari nilai tanpa diiringi kesadaran 

menambah wawasan maupun keterampilan. Peristiwa yang sangat menonjol adalah siswa 

kurang kreatif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, kurang memiliki kemampuan 

dalam memecahkan suatu masalah baik secara intelektual maupun secara emosional. 

Pertanyaan, gagasan dan pendapat dari siswa jarang muncul, kalaupun ada pendapat yang 

muncul jarang diikuti oleh pendapat lain sebagai respon.  

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu tindakan untuk menyelesaikan 

masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam 

menyelesaikan masalah, yang juga merupakan aspek penemuan solusi melalui tahap-tahap 

pemecahan masalah. Bisa juga dikatakan bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari 

jalan keluar dari suatu kesulitan. Masalah timbul karena adanya suatu kesenjangan antara apa 

yang diharapkan dengan kenyataan, antara apa yang dimiliki dengan apa yang dibutuhkan, 

antara apa yang telah diketahui yang berhubungan dengan masalah tertentu dengan apa yang 

ingin diketahui, Gagne (Gunantara, 2014: 45).  

 Hakekat pemecahan masalah adalah melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap 

demi tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula (novice) memecahkan suatu masalah. 
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Menurut Travers (Wena, 2009: 52) kemampuan yang berstruktur prosedural harus dapat diuji 

transfer pada situasi permasalahan baru yang relevan, karena yang dipelajari adalah prosedur-

prosedur pemecahan masalah yang berorientasi pada proses.   

 Kemampuan pemecahan masalah matematis penting karena pemecahan masalah 

merupakan tujuan umum pengajaran matematika. Menurut Branca (Angkotasan, 2014: 13), 

menginterpretasikan pemecahan masalah (problem solving) dalam tiga hal, yaitu: pemecahan 

masalah dipandang sebagai tujuan (a agoal), proses (a process),dan keterampilan dasar (a 

basic skill). Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dapat ditafsirkan sebagai: 

tujuan pembelajaran matematika yang menyangkut alasan mengapa matematika diajarkan, 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru dan 

tidak dikenal, dan keterampilan dasar yaitu: keterampilan minimal pada evaluasi. Dengan 

demikian pemecahan masalah bukanlah sekedar tujuan dari belajar matematika tetapi juga 

merupakan alat utama untuk melakukan atau bekerja dalam matematika.  

 Numbered Heads Together yang disingkat (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif. Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Menurut Lilis (2010: 40), pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dilakukan dengan cara membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap siswa dalam 

satu kelompok memiliki satu nomor yang berbeda dan hanya satu siswa yang akan ditunjuk 

untuk maju mempresentasikan hasil diskusi mewakili kelompoknya.  

 Menurut Khasanah (I Gede,2012: 4) NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam kelompok. Setiap 

anggota kelompok diberi tanggung jawab dengan di beri nomor anggota yang berbeda. Nomor 

tersebut digunakan untuk pemanggilan anggota secara acak setelah proses diskusi selesai 

untuk memastikan akuntabilitas siswa dalam diskusi kelompok.  

 Adapun alasan lain peneliti memilih tipe NHT yaitu karena tipe ini lebih menekankan 

pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe opersional penerapan NHT menelaah 

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran yang di pelajari. Cara ini menjamin keterlibatan semua siswa, untuk meningkatkan 

tanggung jawab individu dalam kelompok. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, 

model ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama antar siswa. 

Langkah-langkah model pembelajaran NHT menurut Trianto (Annisa, 2013: 16)  

1. Fase 1 : Penomoran  
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Fase ini guru memebagi siswa kedalam kelompok yang terdiri 5-6 siswa dan setiap anggota 

kelompok diberikan nomor yang berbeda antara 1-5.  

2. Fase 2 : Mengajukan pertanyaan  

Fase ini guru memberikan pertanyaan atau tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya.  

3. Fase 3 : Berfikir bersama  

Fase ini siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang diajukan guru dan 

meyakinkan setiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban tersebut.  

4. Fase 4 : Menjawab  

Fase ini guru memanggil nomor tertentu, kemudian nomor yang dipanggil guru mencoba 

menjawab pertanyaan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.  

 Muhammad Noor (Lilis, 2010: 42) menyatakan bahwa NHT pada dasarnya merupakan 

varians diskusi kelompok, ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang 

mewakili kelompoknya, tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 

kelompoknya itu. Cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Cara ini juga sebagai 

upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi 

kelompok.  

 Berdasarkan uraian di atas maka dipandang perlu untuk meneliti tentang “Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together  Pada Materi Perbandingan”. Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

perbandingan senilai setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT di MTs 

Pengembangan Kulaba Kota Ternate.  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 1) bagi siswa, pembelajaran 

bervariasi akan lebih menarik dan dapat membangkitkan motivasi siswa untuk lebih menyukai 

pelajaran matematika. 2) bagi guru, memberikan wawasan dan pengalaman dalam proses 

pembelajaran dikelas sebagai upaya solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 3) bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk 

pengembangan berbagai model atau pendekatan pembelajaran pada beberapa pelajaran 

lainnya. 4) bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang alternatif pembelajaran matematika 

dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 5) bagi peneliti lanjutan, dapat 

menjadi bahan masukan dalam melaksanakan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran lainnya.  
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B. METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental designs, 

dengan desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Menurut Sugiyono 

(2015: 74-75), langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini berupa: 1) mengambil 

satu kelompok dari kelompok belajar (kelas) yang ada; 2) memberikan tes awal (pretest); 3) 

memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan; 4) 

memberikan tes akhir (posttes).  

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate, pada semester 

genap tahun ajaran 2016/2017, pada tanggal 9 Mei – 22 Mei   2017. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII-1 MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate, berjumlah 20 siswa. 

Variabel dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII1 MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate, tahun ajaran 2016/2017 dalam menyelesaikan 

soal pada perbandingan senilai dilihat dari:  

1. Hasil tes awal sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  

2. Hasil tes akhir siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  

 Indikator materi yang harus dicapai siswa yaitu: kemampuan mengidentifikasi unsur yang 

diketahui dan yang ditanyakan, dapat menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam 

matematika dan mampu menjelaskan/menginterpretasikan hasil atau kesimpulan pada 

perbandingan senilai.   

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dimaksudkan 

adalah dalam mempelajari materi perbandingan, khususnya kemampuan siswa kelas VIII-1 

MTs Pengembangan Kulaba semester genap Tahun Ajaran 2017/2018.  

 Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa hasil tes tertulis dari siswa kelas VIII-1, 

melalui pretes (tes awal) sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, dan melalui postes 

(tes akhir) sesudah menerapkan model pembelajaran NHT. Tes awal dimaksudkan untuk 

memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

perbandingan sesebelum pembelajaran. Setelah tes awal peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT kepada siswa kelas VIII-1 dalam mempelajari materi 

perbandingan. Pertemuan berikut peneliti memberikan tes akhir. Data tes akhir merupakan 
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hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe 

NHT, diuraikan pada tabel 1.  

Tabel 1  

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII-1 MTs 

Pengembangan Kulaba Pada Materi Perbandingan  

 

  

NO  
Statistik  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Sebelum  Sesudah  

1  Nilai Minimum  25  62  

2  Nilai Maksimum  56  100  

3  Rata-rata  49,6  77,8  

 

 Berdasarkan data Tabel 1 dapat diperoleh: (1) Sebelum pembelajaran kooperatif tipe NHT 

nilai minimum yang dicapai siswa adalah 25 dan sesudah penerapan pembelajaran nilai 

minimum adalah 62. (2) Nilai maksimum yang diperoleh siswa sebelum pembelajaran adalah 

56 dan sesudah pembelajaran kooperatif tipe NHT kemampuan pemecahan masalah siswa itu 

mencapai 100. (3) Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum 

pembelajaran adalah 49,6 dan sesudah pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 77,8. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT mengalami peningkatan. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum 

pembelajaran masih heterogen, masih mempunyai jarak yang jauh dengan rata-rata antara 

setiap kemampuan siswa tapi setelah menerapkan pembelajalan kooperatif ini menghasilkan 

kemampuan yang seragam. Artinya bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat mendorong terciptanya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

semakin seragam.  

 Selanjutnya, menghitung hasil keseluruhan kualifikasi dan presentasi tes akhir dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi perbandingan senilai dengan 

indikator yang dianalisis menggunakan tafsiran aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis menurut Muhibin Syah (Jenova, 2014: 43) dengan jumlah siswa 20 orang, 

menggunakan rumus Presentasi  x  

100%, diperoleh data sebagai berikut :  
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Tabel 2  

Kualifikasi kemampuan Pemecahan masalah siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan PAP Skala 5  

 

No.  Interval  Jumlah Siswa  Persen (%)  Kualifikasi  

1.  90% - 100%  2  10%  Baik Sekali  

2.  80% - 89%  9  45%  Baik  

3.  65% - 79%  9  45%  Cukup  

Ju mlah  20  100%  -  

 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa dengan kemampuan 

pemahaman matematis dalam kualifikasi baik sekali sebanyak 2 orang atau 10%, jumlah siswa 

yang kualifikasi baik sebanyak 9 orang atau 45%, jumlah siswa yang kualifikasi cukup 

sebanyak 9 orang atau 45% dan tidak ada siswa yang memperoleh kualifikasi kurang dan 

gagal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam mempelajari materi perbandingan senilai sebagian besar dalam kualifikasi baik.  

  

 

Gambar 1  

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

  

 Pada diagram diatas menunjukan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT terdapat 10% siswa mencapai 

Sangat Baik, dalam kualifikasi Baik dan Cukup mendapat nilai yang sama yaitu 45% serta 

tidak terdapat siswa dalam kualifikasi kurang sekali dan gagal. Maka kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

menggunakan PAP Skala 5 dijelaskan pada Tabel 3. Sebagai berikut:  

 

  

0 % 

20 % 

40 % 

60 % 

Sangat 
Baik 

Baiik Cukup Kurang Gagal 

% 10   

45 %   45 %   

0 %   0 %   
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Tabel 3 

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah 

Diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  

 

No   Kualifikasi  Jumlah siswa pada Pembelajaran NHT  

Sebelum  Persen (%)  Sesudah  Persen (%)  

1  Baik Sekali  0  0  2  10  

2  Baik  0  0  9  45  

3  Cukup  2  10  9  45  

4  Kurang Sekali  6  30  0  0  

5  Gagal   12  60  0  0  

Keterangan: presentasi (%) =    

 

 Hasil analisis data pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa: (1) Sebelum diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak ada siswa yang mencapai kemampuan pemahaman 

matematis dalam kualifikasi baik sekali tetapi setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT terdapat 2 siswa (10%) mencapai kualifikasi baik sekali. (2) Sebelum 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak ada siswa yang mencapai 

kualifikasi baik tetapi setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT jumlah 

siswa mencapai kualifikasi baik meningkat sebanyak 9 siswa (45%;). (3) jumlah siswa yang 

mencapai kualifikasi cukup sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sebanyak 2 siswa (10% )tetapi setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

siswa yang mencapai kualifikasi cukup sebanyak 9 siswa (45%); (4) jumlah siswa yang 

mencapai kualifikasi kurang sekali sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT sebanyak 6 siswa (30%) tetapi setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT tidak ada siswa yang mencapai kualifikasi kurang sekali; (5) jumlah siswa yang 

mencapai kualifikasi gagal sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sebanyak 12 siswa (60%) tetapi setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

tidak ada siswa yang mencapai kualifikasi gagal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis sebagaimana pada tabel 

9, secara grafik dijelaskan pada gambar 3 sebagai berikut:  
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Gambar 2  

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sebelum dan Setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  

 

 Berdasarkan diagram secara keseluruhan, besarnya presentasi pencapaian kemampuan 

pemahaman matematis siswa menggunakan PAP skala 5 diatas menunjukan bahwa kontribusi 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  dapat menciptakan terbentuknya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 Presentasi peningkatan kemampuan pemahaman matematis setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan rumus N-Gain dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII-1 MTs Kulaba Pada Materi 

Perbandingan  

 

No   Interval   Jumlah 

Siswa  

Presentasi 

(%)  

Interprestasi  

1  <g>  0,70  5  25  Tinggi   

2  0,30 <g   0,70  11  55  Sedang   

3  <g>  0,30  4  20  Rendah   

 Jumlah   20  100  -  

  

 Berdasarkan tabel peningkatan N-Gain diatas presentase yang dicapai dalam interprestasi 

tinggi pada interval (<g>  0,70 ) sebanyak 5 siswa dengan presentasi 25% ,presentase yang 

dicapai pada interprestasi sedang pada interval (0,30 <g  0,70) sebanyak 11 siswa dengan 

presentasi 55% dan presentase yang dicapai pada interprestase rendah pada interval (<g>  

0,30) sebanyak 4 siswa dengan presentase 20%. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi 

peningkatan kemampuan pemecahan matematis siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan rumus N-Gain pada interprestasi sedang 

lebih banyak dibandingkan pada interprestasi tinggi dan rendah. Artinya kemampuan 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT meningkat.  
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Dari tabel 10 diatas dapat disajikan diagram pada halaman berikut:  

 

Gambar 3  

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT   

  

 Dari gambar 3 diatas secara keseluruhan presentase peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menggunakan rumus N-Gain menunjukkan bahwa kontribusi setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT jumlah siswa siswa dari 20 siswa diperoleh 

5 siswa yang terinterpretasi pada kategori tinggi, 11 siswa terinterpertasi pada kategori sedang, 

dan 4 siswa yang terinterpertasi pada kategori rendah. Hal ini juga dapat ditunjukan dengan 

perhitungan menggunakan rumus N-Gain. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT terinterpertasi pada kategori sedang dengan nilai N-Gain 0,56.  

 Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program spss 23 for windows. Uji 

normalitas di maksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya data tersebut. Hasil uji 

asumsi normalitas data sebagaimana di uraikan pada rangkumannya disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 5  

Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Setelah 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  

  

  

Kelas Eksperimen  

 Shapiro-

Wi 

lk Kesimpulan  

Statistic  Df  Sig    

Ho diterima  Posttest  0.969  20  0.734  

  

 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa lebih besar dari 0,05 (sig. ˃0,05) sehingga Ho diterima. Oleh karena 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan pemecahan maslah matematis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  
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 Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah melalui model numbered heads together. Uji 

hipotesis dilakukan dengan uji-t untuk satu kelompok data dari satu kelompok sampel. Data 

statistik uji-t ini menggunakan bantuan SPSS 23 for  

windows. Data statistik uji tersebut disajikan pada tabel 6.  

Tabel 6  

Hasil uji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan melalui pembelajaran 

kooperatif tipe NHT  

 

Variabel    Sig. (I-tailed  

Kemampuan Pemecahan 

Maslah Matematis Siswa  

0,05  0,000  

 

 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

NHT pada variabel kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh adalah 0,000. 

Nilai tersebut kurang dari 0,05 (sig.< 0,05) sehingga tolak  dan terima . Oleh karena terma 

  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil analisis One-

sampel T test.  

 

D. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

siswa MTs Pengembangan Kulaba Kota Ternate dalam mempelajari materi perbandingan 

senilai. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran agar guru dapat lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah model pemebelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dapat digunakan dan memberikan hasil yang baik pada semua materi pelajaran dan di semua 

jenjang pendidikan level yang lain.  
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